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SUMMARY

FARID HERMANDA. The Farmer Perception Of Performance Field
Agriculture Extension And The Effect With Rice Farmhand Income In The
Telang Sari Village Tanjung Lago District. (Supervised by LAILA HUSIN and
HENNY MALINI)

The purpose of this study were 1) Measure the impact of the performance
of Agricultural Extension Workers on the income of rice farmers in the village of
Telang Sari Village, Tanjung Lago Banyuasin, 2) Analyze the factors - factors
that affect the income of farmers in the Telang Sari Village, Tanjung Lago
Banyuasin.

Implementation data collection in the field was conducted in March 2016
until April 2016. The method used was a survey and sampling method used was
simple random sampling. The number of farmers samples taken are as many as 41
of the 410 farmers who undertake rice farming.

The results of this research activity shows that the effect of performance
Agricultural Extension Workers (PPL) on the level of income of rice farmers in
the Telang Sari Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency are medium
criteria being with a total score average of 34.95. This means that PPL has been
carrying out his performance with a good but relatively not maximized due to
several factors - factors of PPL as well as from its own farmers.

The results of multiple linear regression analysis showed that the variables
of labor, land, production costs and selling prices simultaneously significant effect
on the income of rice farmers in the village of Telang Sari, while partially the real

influence is the area of land, the cost of production and the selling price and the

only variable labor no real effect.



RINGKASAN

FARID HERMANDA. Persepsi Petani Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Usahatani Padi Di Desa
Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago. (dibimbing oleh LAILA HUSIN dan
HENNY MALINI)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengukur pengaruh kinerja Penyuluh
Pertanian Lapangan terhadap pendapatan petani padi di Desa Telang Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, 2) Menganalisis faktor — faktor
apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani di Desa Telang Sari Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Pelaksanaan pengumupulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan
Maret 2016 sampai dengan bulan April 2016. Metode yang digunakan adalah
metode survei dan metode penarikan contoh yang digunakan adalah sampel acak
sederhana (simple random sampling). Jumlah petani contoh yang diambil adalah
sebanyak 41 orang dari 410 petani yang melakukan usahatani padi.

Hasil dari kegiatan penelitian ini menunjukan bahwa kinerja Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa
Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin berada pada kriteria
sedang dengan total skor rata — rata 34,95. Hal ini berarti bahwa PPL sudah
melaksanakan kinerja nya dengan baik namun tergolong belum maksimal
dikarenakan beberapa faktor — faktor dari PPL maupun dari petani nya sendiri.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel tenaga
kerja, luas lahan, biaya produksi, dan harga jual secara serempak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani padi di Desa Telang Sari, sedangkan secara
parsial yang berpengaruh nyata adalah luas lahan, biaya produksi, dan harga jual
dan hanya variabel tenaga kerja yang tidak berpengaruh nyata.
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BAB 1 T
PENDAHULUAN e /

1.1. Latar Belakang

Pada umumnya petani Indonesia yang tinggal di pedesaan memiliki skala
usaha kecil dan lahan pertanian yang sempit. Kemiskinan di pedesaan merupakan
masalah pokok nasional yang penanggulangannya tidak dapat ditunga dan harus
menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial.
Oleh karena itu, pembangunan ekonomi nasional berbasis pertanian dan pedesaan
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada pengurangan
penduduk miskin (Kementrian Pertanian, 2010).

Kemajuan pertanian di Indonesia tidak terlepas dari peran para petani yang
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang memadai yaitu tiada lain adalah
para pemuda yang memiliki semangat serta cita-cita dalam mengembangkan
sektor pertanian yang sangat potensial ini. Peran pemuda sangat dibutuhkan
dalam proses revitalisasi sektor pertanian dan agribisnis yang akhir-akhir ini
mengalami penurunan (Sadono, 2004).

Pentingnya sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia dapat dilihat
dari aspek kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan
lapangan kerja, penyediaan penganekaragaman tanaman, kontribusi untuk
mengurangi jumlah orang-orang miskin dipedesaan dan peranannya terhadap nilai
devisa yang dihasilkan dari ekspor. Sektor pertanian masih diharapkan tetap
memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia dan sektor pertanian
akan lebih berperan lagi bagi sektor industri kalau sektor pertanian sebagai
pemasok (supply) bahan baku disektor industri (Soekartawi, 2003).

Menurut Soekartawi (2003), sektor pertanian berperan penting terhadap
perekonomian nasional, sumbangannya terhadap pendapatan devisa negara di luar
minyak dan gas bumi serta dalam perekonomian rakyat tidak bisa diabaikan.
Kondisi pertanian yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan memiliki pasar
yang luas akan mendapat prioritas utama dalam pengembangannya. Penemuan
terhadap kebutuhan pangan, bahan baku industri, peningkatan lapangan kerja,
peningkatan kesempatan berusaha dan peningkatan ekspor komoditi pertanian

dengan demikian demikian diharapkan dapat terjamin dan berkesinambungan.

Universitas Sriwijaya



Untuk mengembangkan sektor pertanian yang modern dan berdaya saing,
maka agroindustri harus menjadi lokomotif dan sekaligus penentu kegiatan
subsektor usahatani dan selanjutnya akan menentukan subsektor agribisnis hulu.
Usahatani berkaitan dengan budaya dan sejarah serta terdapat peluang dan
hambatan ekologis dan geografis (seperti lokasi, iklim, tanah, tumbuhan, dan
hewan setempat) yang tercermin dalam pertanian setempat yang merupakanhasil
dari suatu proses interaksi antara manusia dan sumber daya. Sistem yang terbuka
dari berbagai input (seperti unsur hara, air, informasi, dan sebagainya) yang
“diterima dari luar dan sebagian output (dijual) biasa disebut dengan sistem
pertanian (Mardikanto, 2007).

Pembangunan pertanian adalah segala kegiatan untuk mengubah proses-
proses produksi pertanian, mengubah perilaku petani, mengubah corak usahatani
dari tradisional ke arah pertanian komersial dan mengubah antara biaya
penerimaan bagi setiap perusahaan pertanian sehingga usahataninya lebih berhasil
dan tercapai kesejahteraan. Perilaku petani sendiri tidak mengalami perubahan
dalam waktu yang relatif lama padahal mereka sendiri ingin melakukan
perubahan. Mereka tidak bisa melakukan karena pendidikan yang dimiliki terlalu
rendah, bahkan banyak diantara mereka ada yang tidak pernah merasakan bangku
pendidikan sehingga sulit mendapatkan penguasaan ilmu pengetahuan untuk
maju, perilaku dan kehidupan tidak dapat mereka lakukan (Liliweri, 2010).

Pembangunan pertanian pada dasarnya adalah suatu upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup petani. Peningkatan ini dapat dicapai melalui strategi
investasi dan kebijakan pengembangan profesional dan produktivitas tenaga kerja
pertanian, selain itu pengembangan pertanian dapat dilakukan dengan upaya
pengembangan sarana dan prasarana ekonomi, pengembangan IPTEK disertai
dengan penataan dan pengembangan kelembagaan pedesaan secara konseptual
maupun empiris. Dengan upaya ini maka, sektor pertanian layak dijadikan sumber
sektor andalan ekonomi secara nasional termasuk dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tani (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
2000).

Usahatani yang dilaksanakan oleh para petani produksinya dapat
meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas, tidak terlepas dari pengaruh
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keberadaan Penyuluh Pertanian Lapangan dan kerjasama antara PPL dengan
petani. Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal yang diberikan
kepada petani dan keluarganya dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka. Penyuluhan pertanian dapat dilakukan dimana saja, tergantung dari
kesepakatan antara PPL dengan petani yang bersangkutan (Mardikanto, 2007).

Menurut Sapar (2011), Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) harus
mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan arus informasi dan teknologi
yang semakin pesat. Program-program pembelajaran penyuluhan sering
mengandalkan teknologi komunikasi, sehingga para petani dapat belajar usahatani
dengan jarak jauh tanpa didampingi penyuluh secara langsung. Kinerja Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) dapat dikatakan berhasil apabila kompetensi petaninya
meningkat dan berdampak signifikan terhadap tingkat pendapatan petani padi
begitu pula sebaliknya apabila kompetensi petaninya rendah maka kinerja PPL
dianggap buruk.

Peran Penyuluh Pertanian adalah mengubah perilaku sasarannya.
Perubahan yang dikehendaki adalah perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap para petani. Tingkat pengetahuan dan keterampilan petani erat hubungannya
dengan tahap penerapan yang sudah dicapai oleh sasaran terhadap teknik
usahatani (Daniel, 2004).

Dewasa ini keadaan penghasilan petani padi menjadi semakin dilematis,
karena biaya produksi tinggi, tetapi hasil produksi semakin turun dan harga jual
hasil pertanian juga tidak seimbang, demikian juga dengan Desa Telang Sari. Di
Desa Telang Sari tersebut penduduknya bekerja pada pertanian dan juga bekerja
pada non pertanian seperti: PNS, tenaga kesehatan, swasta, tani dan lain-lain.
Desa Telang Sari merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin dimana disini bisa dikatakan keseluruhan masyarakat
bekerja pada sektor pertanian yaitu di bidang persawahan. Dimana kegiatan
perekonomian masyarakat tergantung pada pertanian tersebut. Pertanian
merupakan andalan masyarakat untuk memenuhi segala kebutuhan baik
kebutuhan pangan, sandang, papan dan kesehatan. Apabila kondisi pertanian
masyarakat berjalan lancar, maka kesejahteraan masyarakat juga meningkat.
Lahan pertanian seperti sawah untuk ditanami padi di Desa Telang Sari juga
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tercermin tidak begitu luas, yang mana luas lahan untuk ditanami padi tersebut
hanya sekitar kurang lebih 2 hingga S Ha per petani. Berdasarkan luas lahan
pertanian tersebut dapat diketahui bahwa produksi pertanian masyarakat seperti
padi tentunya juga tidak terlalu banyak, seharusnya secara otomatis ini menjadi
masélah umum yang dapat sorotan dari pemerintah.

Desa Telang Sari dipilih sebagai tempat penelitian berdasarkan
pertimbangan bahwa di desa ini terdapat Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
yang aktif membina desa ini dalam kegiatan berusahatani nya selain itu juga di
desa ini terdapat petani yang menerima bantuan Upaya Khusus (Upsus) dari
pemerintah. Namun meskipun berada dibawah binaan PPL Tanjung Lago dan
menerima bantuan Upsus pendapatan petani padi disini masih terbilang rendah
bahkan bisa dikatakan pendapatan petani padi lebih tinggi apabila berusahatani
secara reguler atau dengan modal sendiri daripada menerima bantuan Upsus.

Dengan adanya PPL diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
pengetahuan petani sehingga bisa berusahatani padi dengan baik. Melihat
kenyataan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Persepsi Petani Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Pada
Usabhatani Padi dan Hubungannya dengan Pendapatan Di Desa Telang Sari
Kecamatan Tanjung Lago.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah nya
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam kegiatan
usahatani padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin?

2. Bagaimana kinerja dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan
petani padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
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1. Mengukur kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam kegiatan
usahatani padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin.

2. Menghitung pendapatan dan menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi
pendapatannya di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi
semua pihak terutama bagi lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan
informasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pustaka dan sumber

informasi bagi penelitian selanjutnya.
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